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BAB V 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pemecahan masalah siswa dikelas eksperimen (kelas VIII A) 

dengan model pembelajaran means ends analysis (MEA)  pada materi 

persamaan garis lurus di kelas VIII A SMPN 1 Kandangan. Nilai rata-

rata kelasnya adalah 64,50 dan berada pada kualifikasi baik. 

2. Hasil pemecahan masalah siswa di kelas kontrol (kelas VIII B) dengan 

model pembelajaran langsung pada materi persamaan garis lurus di 

kelas VIII B SMPN 1 Kandangan nilai rata-rata kelasnya adalah 44,64 

dan berada pada kualifikasi kurang. 

3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pemecahan masalah 

siswa kelas eksperimen (kelas VIII A) yang diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran means ends analysis (MEA) 

dengan hasil pemecahan masalah siswa kelas kontrol (Kelas VIII B) 

yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran langsung pada 

materi persamaan garis lurus. 

4. Respon siswa terhadap model pembelajaran means ends analysis 

(MEA) adalah baik. 

 

 

91 



92 
 

B. Saran-Saran 

 Hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah diuraikan, 

penulis dapat mengemukakan saran-saran sebagai berikut: 

1. Untuk guru matematika, dapat menjadikan model pembelajaran means 

ends analysis (MEA) sebagai alternatif untuk variasi dalam 

mengajaran karena jika dilihat dari tes hasil pemecahan masalah siswa, 

hasil pemecahan masalah yang menggunakan model pembelajaran 

means ends analysis (MEA) berada pada kualifikasi baik. 

2. Untuk para peneliti lain, mengingat berbagai keterbatasan yang ada 

dalam penelitian ini, kiranya perlu dilakukan penelitian dengan tepat 

dan karakteristik yang berbeda dan materi yang lebih luas untuk 

konsep matematika lainnya.  

3. Respon siswa yang dipandang sudah baik pada saat pembelajaran 

matematika, harus dapat dimanfaatkan guru agar pembelajaran yang 

disampaikan dapat bermakna dan dapat dipahami oleh siswa dengan 

baik. Guru juga harus bisa mengontrol siswa dan keadaan kelas agar 

pembelajaran tetap fokus dan tidak terganggu. 
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